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STUDI HABITAT DAN PENGARUH NAUNGAN TUMBUHAN ASING
INVASIF TERHADAP POPULASI ANGGREK TERESTRIAL DI
TAHURA R. SOERJO JAWA TIMUR

Laila Ainur Rohmah
13640041

ABSTRAK

Tumbuhan asing invasif merupakan jenis tumbuhan yang hidup bukan
pada habitat aslinya dan mampu memberikan dampak negatif terhadap jenis lain.
Jenis tumbuhan asing invasif Ayapana triplinervis dan Chromolaena odorata
diketahui tumbuh dalam satu komunitas dengan anggrek terestrial di Taman
Hutan Raya (Tahura) R. Soerjo, Jawa Timur. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui perbedaan komposisi jenis anggrek terestrial di area terbebas dan
terinvasi, mengetahui pengaruh naungan tumbuhan asing invasif terhadap
populasi anggrek terestrial dan mengetahui faktor lingkungan yang mempengaruhi
populasi anggrek terestrial pada area terbebas dan terinvasi. Metode penelitian
yang digunakan adalah eksploratif, menggunakan garis bantu transek dengan lebar
1-5 m. Lokasi sampling berada disisi kiri-kanan garis transek dengan jarak
masing-masing 10 m. Plot 2x2 diletakkan dalam lokasi sampling secara
purposive. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Total jenis anggrek terestrial
yang ditemukanadalah 12 jenis. Anggrek terestrial di stasiun terbebas adalah 11
jenis dan di stasiun terinvasi adalah 3 jenis.2) Total cacah individu jenis di stasiun
terbebas lebih besar, yaitu Watu Ondo 646 individu dan Sendi 495 individu;
Stasiun terinvasi, yaitu Cangar 117 individu dan Gajah Mungkur 7 individu;
Urutan nilai H’ dari yang tertinggi adalah Stasiun Watu Ondo (0,77), Cangar
(0,36), Sendi (0,21) dan Gajah Mungkur (0). 3)Terdapat tiga kelompok anggrek
terestrial yang dipengaruhi oleh faktor lingkungan yang berbeda. Kelompok
pertama dipengaruhi ketinggian tempat, intensitas cahaya dan kelembaban udara.
Kelompok kedua dipengaruhi kelembaban tanah. Kelompok ketiga tidak
dipengaruhi faktor lingkungan apapun.

Kata Kunci : Anggrek Terestrial, Populasi, Studi Habitat, Tahura R. Soerjo,
Tumbuhan Asing Invasif.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Anggrek (Orchidaceae) merupakan tumbuhan yang dapat dijumpai di
daerah tepi pantai hingga pengunungan dengan ketinggian lebih dari 2000
mdpl. Sifat adaptif dan variasi jenis yang beragam menyebabkan jenis
anggrek mampu menempati 7-10% total tumbuhan berbunga dunia (Dressler,
2003). Persebaran anggrek secara umum dapat dibedakan menjadi dua, yaitu
kosmopolitan atau tersebar luas dan endemik atau tersebar di beberapa
wilayah geografis tertentu.

Anggrek memiliki preferensi habitat yang spesifik meskipun diantara
jenisnya dapat bersifat kosmopolitan. Setiap jenis anggrek membutuhkan
iklim makro dan mikro yang berbeda, jika kebutuhan tersebut tidak terpenuhi
maka pertumbuhan dan perkembangan anggrek dapat terhambat. Hal tersebut
sesuai dengan pendapat Wagiman dan Sitanggang (2007) yang menyebutkan
bahwa anggrek memiliki kebutuhan suhu lingkungan yang berbeda,
diantaranya anggrek panas (menyukai sinar matahari) yang hidup
dilingkungan bersuhu 27°-30°, anggrek sedang (21°-26°) dan anggrek dingin
(15°-219).

Menurut Marsusi et al. (2001) kesesuaian habitat mikro anggrek juga
dipengaruhi oleh keberadaan jenis tumbuhan disekitarnya. Penelitiannya
membuktikan bahwa keberadaan anggrek epifit dipengaruhi oleh sifat pohon

inang. Anggrek epifit sangat jarang ditemukan menempel pada batang pohon

1



Pinus merkusii, resin yang dikeluarkannya melalui lentisel batang dapat
meracuni anggrek. Anggrek epifit cenderung memilih pohon inang dengan
karakter kulit batang yang tidak beracun, berongga, empuk dan permukaan
kasar. Kulit batang yang terlalu licin tidak mampu menahan biji dan nutrisi
yang terbawa aliran air. Aliran air tidak mudah tertahan sehingga kelembaban
kulit batang sangat rendah (Puspaningtyas, 2007).

Komposisi vegetasi lantai yang hadir bersamaan dengan anggrek
terestrial juga dinilai mempengaruhi habitat mikro anggrek. Anggrek
terestrial memanfaatkan jenis vegetasi lantai disekitarnya sebagai agen
penjaga kelembaban tanah, pencampur seresah dan membantu pembentukan
hara tanah. Disisi lain beberapa jenis vegetasi lantai justru dapat mengganggu
keberadaan anggrek melalui kompetisi nutrisi, ekspansi habitat dan beberapa
zat racun yang diekskresikan (Soerianegara & Indrawan, 2008). Salah satu
jenis vegetasi lantai yang berdampak negatif terhadap habitat anggrek
terestrial adalah kelompok tumbuhan asing invasif (Hopkinsn & Graham,
1984 dalam Utomo et al.,2007). Tumbuhan asing invasif memberikan
pengaruh negatif dengan beberapa cara, diantaranya melalui kompetisi habitat
terhadap jenis asli dalam suatu habitat. Akibat kompetisi ini relung ekolologi
dalam habitat tersebut dapat berubah dan tidak lagi sesuai bagi kebutuhan
jenis asli. Jenis asli yang tidak adaptif akan mengalami hambatan
pertumbuhan, memiliki resiko nilai mortalitas tinggi dan jumlah populasi
menurun. Orr dalam Ismaini (2015) menambahkan bahwa dampak negatif

tumbuhan asing invasif dapat disebabkan oleh senyawa toksik alelokimia.



Tumbuhan asing invasif merupakan organisme yang tergabung dalam
Invasive Alient Species (IAS). Tumbuhan asing invasif dapat sengaja dibawa
atau terbawa dan keberadannya dapat mengganggu keseimbangan ekosistem
suatu kawasan konservasi. Suatu jenis tumbuhan dikategorikan sebagai 1AS
karena mampu menghasilkan senyawa toksik, berdaya serap nutrisi tinggi dan
daya regenarisi yang lebih baik dibandingkan spesies asli. Spesies asli akan
semakin tertakan dalam proses kompetisi nutrisi dan terancam mengalami
kepunahan lokal (Hidayat, 2012).

Dampak negatif akibat tumbuhan asing invasif telah terjadi di
beberapa kawasan konservasi di Indonesia. Badan Litbang Kehutanan (2010)
melaporkan bahwa Chromolaena odorata mampu menginvasi lahan terbuka
di TN Wasur, spesies tersebut bersaing dengan jenis rumput asli dan menjadi
material pemicu kebakaran hutan. Dampak negatif akan tumbuhan invasif
Eupatorium odoratum juga ditemukan pada hutan daerah aliran sungai Bian —
Kumbe Papua, keberadaanya mengganggu aktivitas perkecambahan biji jenis
pohon besar yang nantinya dapat digunakan sebagai feeding ground bagi
burung kasuari (Djohan, 2004). Akan tetapi hingga saat ini dampak negatif
tumbuhan asing invasif terhadap habitat dan persebaran anggrek terestrial
belum banyak diketahui.

Taman Hutan Raya Raden Soerjo merupakan kawasan konservasi
yang diketahui memiliki komposisi vegetasi berupa tumbuhan asing invasif
(Maisyaroh, 2010). Beberapa jenis tumbuhan asing invasif yang ditemukan di

Tahura R. Soerjo adalah C. odorata, Tithonia diversifolia dan A. triplinervis.



Disisi lain, dalam kawasan ini juga terdapat jenis-jenis anggrek alam yang
berstatus konservasi dilindungi (CITES, 2012). Kondisi hutan pegunungan
yang heterogen, berhumus tinggi dan memiliki kestabilan daur nutrisi
merupakan habitat yang disenangi oleh anggrek terestrial. Akan tetapi, proses
pembukaan lahan akibat alih fungsi lahan dan bencana alam di Tahura R.
Soerjo menimbulkan proses okupasi lahan oleh jenis tumbuhan asing invasif
(Utomo et al., 2007).

Data yang dirilis oleh Global Invasif Species Database juga
membenarkan bahwa C. odorata, Tithonia diversifolia dan A. triplinervis
yang ditemukan di Tahura R. Soerjo merupakan jenis tumbuhan asing invasif.
Zat alelopati yang dihasilkan oleh C. odorata dikhawatirkan dapat
menganggu aktivitas penyerapan nutrisi dan persebaran anggrek terestrial,
sedangkan T. diversifolia dan A. triplinervis lebih mengarah pada perebutan
penguasan kawasan. Jika fungsi dari keberadaan jenis tersebut tidak dikaji
dengan baik, maka keberadaannya menjadi ancaman bagi anggrek terestrial.

Oleh sebab itu penelitian mengenai studi habitat dan dampak
tumbuhan asing invasif C. odorata, Tithonia diversifolia dan A. triplinervis
terhadap populasi anggrek terestrial di Tahura R. Soerjo perlu dilakukan.
Tujuan jangka pendek dari penelitian ini adalah menjadi bahan pertimbangan
pengelolaan kawasan, sedangkan tujuan jangka panjang yang diharapkan
adalah tidak adanya kepunahan lokal pada berbagai jenis anggrek terestrial

akibat tumbuhan asing invasif.



B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana komposisi jenis anggrek terestrial yang ditemukan pada area
terbebas dan ternaungi tumbuhan asing invasif di kawasan Tahura R.
Soerjo ?

2. Bagaimana pengaruh naungan tumbuhan asing invasif terhadap populasi
anggrek terestrial di kawasan Tahura R. Soerjo ?

3. Apa saja faktor lingkungan yang mempengaruhi populasi anggrek
terestrial pada area terbebas dan ternaungi tumbuhan asing invasif di
kawasan Tahura R. Soerjo ?

C. Tujuan

1. Mengetahui dan mempelajari jenis-jenis anggrek terestrial yang
ditemukan pada area terbebas dan ternaungi tumbuhan asing invasif di
kawasan Tahura R. Soerjo

2. Mengetahui dan mempelajari pengaruh naungan tumbuhan asing
invasif terhadap populasi anggrek terestrial di kawasan Tahura R.
Soerjo

3. Mengetahui dan mempelajari faktor lingkungan yang mempengaruhi
populasi anggrek terestrial pada area terbebas dan ternaungi tumbuhan

asing invasif di kawasan Tahura R. Soerjo

D. Manfaat
1. Mengetahui karakteristik habitat anggrek terestrial di kawasan Tahura
R. Soerjo
2. Mengetahui dampak dari keberadaan tumbuhan asing invasif terhadap
habitat dan populasi anggrek terestrial di kawasan Tahura R. Soerjo
3. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan
dalam upaya pengelolaan jenis anggrek terestrial dan tanaman asing

invasif di kawasan Tahura R. Soerjo



BAB V
KESIMPULAN

A. Kesimpulan
1. Total jenis anggrek terestrial di seluruh stasiun penelitian dalam

kawasan Tahura R. Soerjo berjumlah 12 jenis. Jenis anggrek terestrial
di stasiun terbebas lebih bervariasi. Total jenis anggrek terestrial di
stasiun terbebas adalah 11 jenis dan di stasiun terinvasi adalah 3 jenis.

2. Total cacah individu jenis dan nilai indeks keanekaragaman jenis (H”)
anggrek terestrial diantara stasiun terbebas dan terinvasi berbeda. Total
cacah individu jenis di stasiun terbebas lebih besar, yaitu Watu Ondo
646 individu dan Sendi 495 individu; Stasiun terinvasi, yaitu Cangar
117 individu dan Gajah Mungkur 7 individu. Urutan nilai H” dari yang
tertinggi adalah Stasiun Watu Ondo (0,77), Cangar (0,36), Sendi (0,21)
dan Gajah Mungkur (0)

3. Terdapat tiga kelompok anggrek terestrial yang dipengaruhi oleh
faktor lingkungan yang berbeda. Kelompok pertama terdiri dari 9
populasi anggrek terestrial yang dipengaruhi oleh ketinggian tempat,
intensitas cahaya dan kelembaban udara. Kelompok kedua terdiri dari
2 populasi anggrek terestrial yang dipengaruhi oleh kelembaban tanah.
Kelompok ketiga terdiri dari 1 populasi anggrek terestrial yang tidak

dipengaruhi oleh faktor lingkungan apapun.
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B. Saran

Penelitian ini perlu dilanjutkan dengan menambah variabel
parameter biotik maupun abiotik yang berkaitan dengan persebaran jenis
anggrek terestrial. Adanya pemeriksaan kandungan senyawa dalam jenis
tumbuhan asing invasif juga menjadi variabel studi habitat yang jauh lebih
efisien untuk melihat keterkaitan pengaruhnya dengan lingkungan atau

makhluk hidup disekitarnya.
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